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Abstract: 7The development of Islamic Institu-
tion in South Sulawesi begins from Madrasah
Arabiyah Islamiyah (MAI) in Sengkang unti/
becomes Darud Dakwah wal' Irsyad (DDI) is
not far from an important role of civil society
such as government, public figure, internal
and external organization, and entrepreneur.
Besides, it also involves certain person like
AGHM As ad and AGH Abdul Rahman Ambo
Dalle.

Kata Kunci: Madrasah Arabivah Islamiyah,
Darud Dakwah wal' Irsyad, AGHM Asad,
AGH Abdul Rahman Ambo Dalle, Sengkang,
dan Mangkoso.

PROSES Islamisasi di daerah Sulawesi Sela-
tan berlangsung sejak awal ke-17, ketika raja
Gowa pertama kali memeluk Islam. Pendidi-
kan keislaman pada periode awal berpusat di
istana-istana Makassar dan Bugis. Pada per-
kembangan selanjutnya, mesjid bukan hanya
tempat shalat berjamaah, tetapi juga sebagai
tempat proses belajar mengajar tentang keis-
laman. Ini terutama ketika pengikut Islam su-
dah semakin berkembang karena rakyat seca-
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ra umum mengikuti rajanya.
Proses pendidikan di istana dan
mesjid ini berlangsung hingga
awal abad ke-20, ketika madra-
sah dibangun di berbagai tempat
di Sulawesi Selatan. Di Seng-
kang, Kabupaten Wajo telah ber-
diri Madrasah Arabiyah Islami-
yah (MAI). Madrasah atau seko-
lah agama atau Arab seperti ini
tidak hanya berdiri dengan na-
ma lain (seperti Darud Dakwah
wal’ Irsyad atau (DDI) di tempat
lain di wilayah Sulawesi, tetapi
mencakup seluruh Nusantara.
Proses perkembangannya dito-
pang berbagai unsur masyarakat
sipil {Civil Society), seperti unsur
pemerintah (penguasa, raja, ne-
gara atau stafe),pengusaha (mar-
ke, lembaga-lembaga atau or-
ganisasi masyarakat (public), ser-
ta priba-di-pribadi (private) ter-
tentu yang dianggap berpenga-
ruh di suatu tempat. Pembukaan
madrasah-madrasah ini seiring
dengan banyaknya orang-orang
Sulawesi Selatan yang merantau
ke daerah lain di Nusantara yang
pada gilirannya tetap tertarik un-
tuk memperdalam pengetahu-
annya tentang keislaman dari ta-
nah leluhurnya. Banyak putra-
putra mereka yang dikirim orang
tuanya untuk menuntut ilmu ke-
islaman di Sengkang dan madra-
sah-madrasah lain di Sulawesi
Selatan. Santri-santri ini, ketika
kembali ke daerahnya diboleh-
kan membangun cabang DDI.

Sejarah Perkembangan DDI
Di Sulawesi Selatan terda-
pat lembaga pendidikan (pondok
pesantren) yang tertua dan ter-
kenal di masyarakat yang telah
menghasilkan ulama-ulama ter-
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kemuka. Pondok pesantren ter-
sebut adalah Madrasah Arabiyah
Islamiyah (MAI) Sengkang, Wajo
yvang didirikan pada Mei 1930
oleh Anre Gurutta (AG)' HM
As’ad (selanjutnya ditulis M.
As’ad).”? M As’ad mendirikan
MAI setelah menyelesaikan pen-
didikannya di Madrasah al-Fa-
lah, Mekkah pada 1928.° Mu-
lanya, MAI Sengkang, Wajo ha-
nyalah pengajian pondok de-
ngan sistem halagah vang dia-
dakan di rumah M. As’ad sendiri
serta di Mesjid Jami Sengkang.*
Pengajian ini semakin berkem-
bang dan santrinya semakin ba-
nyak sehingga sistem halagah ti-
dak cocok lagi. Menyadari hal
itu, maka dibukalah madrasah
dengan menempati gedung se-
kolah yang terletak di samping
Mesjid Jami Sengkang dengan
sarana yang dibangun oleh pe-
merintah kerajaan dan masyara-
kat Wajo. Untuk mengkoordinir
jalannya madrasah dipercaya-
kan kepada AGH Abdul Rahman
Ambo Dalle (selanjutnya ditulis
Ambo Dalle) yang merupakan
salah seorang santri senior yang
juga asisten M As’ad.
Perkembangan madrasah
semakin meningkat dan semakin
banyak santri yang belajar. Un-
tuk menjaga kualitas santri dan
kemudahan pengelolaan madra-
sah, M As’ad mengambil kebija-
kan tidak membuka cabang di
daerah lain. Hal ini dilakukan M.
As’ad bukan berarti beliau tidak
peduli dengan pengembangan
dakwah Islam di daerah lain,
melainkan semata-mata untuk
meningkatkan dan menjaga kua-
litas santrinya. Hal ini terwujud
dengan lahimya sejumlah ulama
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besar di Sulawesi Selatan antara
lain Ambo Dalle, AGHM Daud
Ismail, AGHM Abduh Pabbajah,
AGHM Yunus Maratan, dan lain-
lain.

Pada usia 45 tahun M
As’ad wafat, tepatnya pada 29
Desember 1952. Untuk menge-
nang dan mengabadikan nama-
nya, warga Sengkang mengada-
kan musyawarah pada 9 Mei
1953 dan menyepakati peruba-
han nama Madrasah Arabiyah
Islamiyah (MAI) menjadi Madra-
sah As’adiyah (MA) diambil dari
nama M. As’ad ditambah de-
ngan vah (va’ al-nisbah) sehing-
ga menjadi As-adivah. Sepe-
ninggal M. As’ad, MAI Sengkang
dipimpin AGHM Daud Ismail
yang juga salah seorang murid-
nya. Dengan demikian MAI
Sengkang berubah menjadi MA
Sengkang. Perkembangan Mad-
rasah As’adiyah dirasakan sema-
kin signifikan seiring dengan di-
bolehkannya dibuka cabang-ca-
bang di luar daerah.’

Mangkoso (sekarang ma-
suk wilayah Kabupaten Barru)
adalah salah satu daerah yang
ingin mendirikan Madrasah Ara-
biyah Islamivah (MAI) di dae-
rahnya pada 1932 setelah H. M.
Yusuf Andi Dagong menjadi
arung (raja) di kerajaan swapraja
Soppeng Riaja menggantikan ka-
kaknya H. Andi Maddiawe Petta
Lawallu® yang mengundurkan
diri karena sudah sakit-sakitan.
H. M. Yusuf Andi Dagong pantas
menjadi raja, karena sebelumnya
menjadi petta pabbicara’ di kera-
jaan Barru. Setelah menjadi
arung, beliau dipanggil dengan
gelaran Petta® Soppeng. Pada
1953, di awal pemerintahannya
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dibangunlah 3 buah mesjid ma-
sing-masing di Lapasu, Mang-
koso, dan Takalassi Namun,
kondisi mesjid-mesjid yang diba-
ngun di wilayah kerajaannya
ternyata jamaahnya kecil, baik
untuk shalat lima waktu maupun
shalat Jum’at. Situasi ini mem-
buat Petta Soppeng resah. Apa
vang harus dilakukan, tiga mes-
jid sudah dibangun, tetapi gai-
rah, minat, dan kesadaran ma-
syarakat untuk menjalankan iba-
dah ternyata jauh dari yang di-
harapkan. Untuk membicarakan
keresahannya, beliau mengun-
dang seluruh tokoh agama dan
masyarakat yang ada di wilayah
kekuasaanya. Mereka berkumpul
dalam acara fudang sipulung
yang dilaksanakan di kediaman-
nya (saoraja: rumah besar, ru-
mah kediaman raja) sendiri pada
Desember 1938."° Hadir dalam
pertermuan itu antara lain Petta
Coa, Petta Lawallu, Puang Ma-
ngung, Petta Sullewatang (A. Sa-
nang), Petta Pabbicara (A. Ren-
reng) Puang Huseng, Haji Kittab
selaku kadi Soppeng Riaja, serta
seluruh imam dan kepala kam-
pung serta Petta Soppeng sendiri
sebagai inisiator. Pertemuan itu
membicarakan bagaimana upa-
va yang harus dilakukan untuk
menyemarakkan mesjid khusus-
nya mesjid-mesjid yang ada di
Mangkoso sebagai ibukota kera-
jaan agar dapat semarak sesuai

* harapan Petta Soppeng. Muncul

berbagai macam usulan, salah
satunya oleh Syekh Mahdar,
ulama keturunan Arab dari Go-
rontalo yang beristri orang dari
Mangkoso. la mengatakan bah-
wa untuk membangun jamaah
mesjid maka pemahaman aga-
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ma masyarakat harus ditingkat-
kan dengan cara mendirikan
lembaga pendidikan. Usulan ini-
lah yang diterima dan disepakati
peserta pertemuan. Namun, ma-
salah selanjutnya adalah dari-
mana mendatangkan guru yang
memiliki kemampuan untuk me-
mimpin perguruan, sebab di
Mangkoso belum ada yang di-
anggap mampu untuk mengem-
ban tugas itu. Ada usulan agar
mendatangkan ulama dari pulau
Jawa yang terkenal sebagai lum-
bung pesantren, ada pula yang
mengusulkan dan menginginkan
untuk meminta ulama di pulau
Salemo, sebuah pulau di daerah
Pangkep yang ketika itu terkenal
banyak menghasilkan ulama-ula-
ma besar.!"! Namun usulan yang
terkuat adalah yang mengingin-
kan agar meminta ulama kepada
M. As’ad yang telah mendirikan
MAI di Sengkang. Pada saat itu,
MAI sudah terkenal dengan sis-
tem pendidikannya yang mema-
dukan antara sistem pendidikan
salafiyah (tradisional) dengan
modern (klasikal, memakai kelas,
bangku, meja, papan tulis, dan
jadwal reguler).

Dalam pertemuan juga di-
putuskan bahwa guru yang akan
diminta adalah Ambo Dalle,
yang ketika itu sudah menjadi
asisten M. As’ad dalam menge-
lola MAI Sengkang. Ada bebera-
pa alasan yang membuat pili-
han jatuh kepada Ambo Dalle,
karena mertuanya (Puang Baco)
dari istri ketiganya tinggal di
Pancana Tanete Rilau (Sekitar
40 km sebelah selatan Mangko-
so). Lagi pula, Ambo Dalle se-
ring bertandang ke Mangkoso
- karena beliau masih ada hubu-
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ngan famili dengan Petta Coa.
Selain itu, Puang Huseng (Ipar
Petta Soppeng) pernah mengaji
di Sengkang sehingga mengenal
betul kualitas Ambo Dalle.

Atas dasar putusan itu,
esoknya berangkatlah utusan da-
ri kerajaan Soppeng Riaja dipim-
pin Haji Kittab (kadi Soppeng
Riaja), Puang Huseng, dan Pu-
ang Baco menuju Sengkang un-
tuk menemui M. As’ad. Di Seng-
kang, dikemukakanlah hasrat
dan permintaan kerajaan Sop-
peng Riaja kepada M. As’ad. Na-
mun, permohonan itu tidak dika-
bulkan. M. As’ad tidak mengijin-
kan adanya cabang MAI, dengan
maksud untuk menjaga citra MAI
Sengkang. Selain itu, guru yang
diminta adalah Ambo Dalle, asis-
ten beliau dalam mengelola MAI.
Baginya, kepindahan Ambo Dal-
le dapat mempengaruhi perkem-
bangan MAI. M. As’ad menging-
inkan agar orang-orang di Mang-
koso yang ingin belajar cukup
datang saja ke Sengkang dan ti-
dak perlu membuka madrasah di
Mangkoso. Dengan penolakan
itu, pulanglah utusan Petta Sop-
peng Riaja ini dengan tangan
hampa.

Tampaknya niat dan tekad
Petta Soppeng Riaja untuk men-
datangkan Ambo Dalle tidak su-
rut. Untuk kedua kalinya disu-
ruhnya utusan itu kembali ke
Sengkang, kebetulan ada infor-
masi bahwa saat itu Ambo Dalle
sedang berada di Pancana me-
ngajar di madrasah yang didi-
rikan mertuanya. Maka diputus-
kanlah untuk menemui Ambo
Dalle terlebih dahulu sebelum
berangkat ke Sengkang. Berang-
katlah Puang Huseng dan A.
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Syamsuddin Daeng Muntu (sopir
Petta Soppeng) sebagai utusan
kerajaan Soppeng Riaja untuk
menemui Ambo Dalle di Pan-
cana. Dalam pertemuan itu, Am-
bo Dalle menyambut baik keingi-
nan itu. Namun beliau belum
bisa memberikan keputusan se-
belum mendapat restu dari M.
As’ad. Dengan sedikit harapan,
pulanglah utusan itu ke Mang-
koso. Selang beberapa hari, utu-
san itu kembali ke Sengkang un-
tuk menemui M. As’ad. Rupa-
nva di Sengkang telah hadir pula
Ambo Dalle.Maka terjadilah per-
temuan segi tiga, dalam kesem-
patan ini, utusan Mangkoso me-
ngemukakan bahwa sangat sulit
orang Mangkoso untuk datang
belajar ke Sengkang sebagaima-
na keinginan M. As’ad, karena
yang ingin belajar bukan hanya
anak-anak tetapi juga orang tua
mereka. Akhirnya dengan berat
hati M. As’ad menyerahkan hal
itu kepada Ambo Dalle dengan
harapan agar Ambo Dalle meno-
laknya. Namun ternyata tugas itu
diterima Ambo Dalle yang me-
mang sudah ditemui terlebih da-
hulu di Pancana. Di samping itu,
pertimbangan Ambo Dalle me-
nerima permintaan Arung Sop-
peng Riaja dan masyarakat
Mangkoso dan sekitarnya adalah
semata-mata demi pertimbangan
kepentingan umat Islam dan se-
luruh masyarakat. M. As’ad me-
ngemukakan, ibarat pohon ia te-
lah mencabut pohon bersama
akarnya, maksudnya, bukan ha-
nya diri Ambo Dalle yang be-
rangkat ke Mangkoso tetapi turut
pula keluarga dan beberapa san-
trinya. Petta Sopeng Riaja sangat
gembira mendengar berita kese-
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diaan Ambo Dalle untuk pindah
ke Mangkoso. la menyiapkan se-
gala sesuatunya untuk menjem-
put dan menyediakan fasilitas
buat Ambo Dalle di Mangkoso.
Maka ditetapkanlah hari kebe-
rangkatan Ambo Dalle ke Mang-
koso. Ketika Ambo Dalle berang-
kat ke Mangkoso, M. As’ad ber-
sumpah bahwa ia tidak akan
menginjakkan kakinya di Mang-
koso. Namun, hal itu tidak ter-
jadi karena Mangkoso pasti dile-
wati jika hendak ke Makassar.
Pada suatu hari, M. As’ad pergi
dari Sengkang ke Makassar, mo-
bil yang dikendarainya tiba-tiba
mengalami kerusakan saat me-
masuki Mangkoso. Oleh masya-
rakat yang melihatnya, dan me-
ngenal M. As’ad berada di da-
lam, maka beliau dibawa ke sao-
raja (rumah Petta Soppeng).'*
Kedatangan Ambo Dalle di
Mangkoso pada 21 Desember
1938 disambut hangat seluruh
masyarakat dan santri yang su-
dah lama menunggu. Pada hari
itu juga Ambo Dalle memulai pe-
ngajian perdananya dengan me-
nempati mesjid Mangkoso seba-
gai tempat pengajian. Pengajian
perdana itu diberi nama sama
dengan pesantren M. As’ad di
Sengkang yaitu Madrasah Arabi-
yvah Islamiyah (MAI). Namun,
MAI Mangkoso bukan cabang
MAI Sengkang dan tidak mem-
punyai hubungan struktural ma-
upun organisasi. Pengajian per-
dana ini berlangsung dengan sis-
tem halagah (mangngaji tudang,
mengaji dalam keadaan duduk
bersila di lantai) selama 20 hari.
Pada perkembangan__selanjut-
nya, Ambo Dalle sudah melihat
bahwa situasi dan kondisi pergu-
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ruannya memungkinkan untuk
mengadakan sistem klasikal. Ha
ini disebabkan santri (ana’ pang-
ngaji) sudah banyak dan mem-
punyai latar belakang pendidi-
kan dan tingkat pemahaman
vang berbeda-beda. Beberapa
santri sudah lancar membaca ki-
tab-karena pernah belajar di Sa-
lemo, Sengkang, dan Campala-
gian. Sementara yang lainnya
masih tersendat-sendat bacaan
kitabnya bahkan ada yang be-
lum dapat membaca Al-Qur’an.
Hal ini dianggap perlu untuk
membagi mereka ke dalam sis-
tem kelas/tingkatan dan disesu-
aikan dengan kemampuan dan
tingkat pemahamannya dalam
membaca kitab-kitab pelajaran.
Tingkatan ini berdasarkan pada
tes/seleksi (placement tesf) yang
dilakukan Ambo Dalle sendiri
. pada 11 Januari 1939. Dari hasil
evaluasi tersebut dibukalah ting-
kat Tahdiriyah (3 tahun), Ibtidai-
vah (3 tahun), I'dadivah (1 ta-
hun), dan Tsanawiyah (3 tahun).
Sementara untuk belajar baca
tulis Al-Qur'an dibuka tingkat
Awaliyvah. Ambo Dalle dalam
mengajar santrinya tersebut di-
bantu 11 santri senior yang su-
~ dah- duduk di tingkat Tsanawi-
vah, dari ke-11 santri itu ada
vang datang dari Sengkang, Sa-
lemo, dan Campalagian.'?

Materi yang diajarkan ada-
lah bahasa Arab dengan “alat-
alatnya” seperti Nahwu dan
Sharaf yang merupakan kunci
untuk memasuki inti pelajaran
agama seperti Al-Qur’an, Tajwid,
Tafsir, Ulumul Hadis, Usul Figh,
Imu Tarbiyah, dan Ilmu Dak-
wah. Sementara Ilmu Akhlak,
selain diajarkan di kelas (bagian
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dari kurikulum), juga dimasuk-
kan dalam peraturan pesantren,
baik secara tertulis maupun peri-
laku sopan santun, serta perin-
tah dan larangan dari para-guru,
khususunya Ambo Dalle. Selain
pengajian pesantren yang dilaku-
kan setiap usai shalat subuh dan
maghrib, juga dilakukan latihan
tablig (dakwah) setiap hari Ka-
mis. Dalam mengawasi jalannya
perguruan diangkatlah AGM
Amberi Said (selanjutnya ditulis
Amberi Said) sebagai pengawas
umum (a/-Maraqib al-Am). Un-
tuk mempraktikkan kemampuan
berdakwah, setiap hari- Jum’at
para santri ditugaskan berdak-
wah ke mesjid-mesjid sampai ke
pelosok pegunungan dengan ti-
dak meminta biaya dari tempat
vang mereka kunjungi. Ambo
Dalle, selain membina madrasah
juga membina Jamiatul Huffadz
(lembaga penghafal Al-Qur’an)
yang ditangani langsung pem-
bina-pembina khusus seperti
AGHM Akib Siangka dan AGH
Harun al-Rasyid. Secara umum,
setiap santri diharuskan untuk
dapat menghafal Al-Qur’an se-
kurang-kurangnya satu juz setiap
tahunnya dan di antara huffadz
(penghafal Al-Qur’an) yang diha-
silkan adalah Abdullah- Gilling
Wiring Tasi, Abu Khaer Pang-
kep, Ahmad Jagong Pangkep, H.
M. As’ad Bone, Hasan Ganra
Soppeng, Abdul Rauf Bonto-
bonto, M. Haedar Pangkep, Ab-
dul Majid Mangkoso, dan Lambu.
Camba Maros. Banyak di antara
mereka yang dapat menyelesai-
kan hafalan Al-Qur’an dalam
waktu yang cukup relatif singkat,
di antaranya Al-Ahdaly yang da-
lam waktu 30 hari dapat meng-
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hafal Al-Qur'an 30 juz, dan H.
Zainuddin dalam waktu 40 hari.
Perkembangan selanjutnya
dari ketiga tingkatan vaitu Tah-
diriyah, Ibtidaiyah, dan Tsanawi-
vah, selama tiga tahun berjalan
mulai berhasil menamatkan san-
trinya. Melihat perkembangan
yang pesat itu, maka berdata-
nganlah permintaan dari daerah-
daerah lain untuk dibuka ca-
bang-cabang baru di luar Mang-
koso. Mereka juga meminta te-
naga guru, mubalig, dan para
huffadz untuk imam shalat tara-
wih pada bulan Ramadhan dari
seluruh Nusantara. Ambo Dalle
dengan hati yang tulus meneri-
ma semua permintaan itu asal-
kan permohonan itu berasal dari
masyarakat, pegawai syara dan
unsur pemerintah setempat. Ma-
ka dalam waktu singkat dibuka-
lah MAI di Bontobonto Pangkep,
Paria Wajo, Kulo Sidrap dan
Pattojo Soppeng. Kemudian me-
nyusul daerah-daerah lain di an-
taranya Jagong Pangkep, Pare-
pare, Sumatera, Kalimantan, dan
lain-lain. Sistem pembelajaran-
nya dilakukan dengan mengirim
guru dan santri yang duduk di
tingkat akhir secara bergantian
berkunjung ke daerah-daerah
tersebut. Santri-santri yang bera-
sal dari tempat lain di Nusantara
dan sudah menyelesaikan studi-
nya, dapat juga membuka ca-
bang-cabang di daerah asalnya.
Inilah yang terjadi di Sumatera,
Kalimantan, Jawa, Sulawesi Te-
ngah, Utara, dan Tenggara.
Untuk mengatur kinerja
pertukaran para santri dan guru
vang ditugaskan di daerah dan
MAI pusat, maka di setiap akhir
tahun ajaran (bulan Sya’ban) di-
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lakukan pertemuan dengan se-
mua guru yang dipimpin Ambo
Dalle bertepatan dengan acara
penamatan (penyerahan ijazah)
kepada santri yang lulus dan di-
hadiri seluruh lapisan masyara-
kat dan orang tua wali santri.
Untuk membuktikan kemampu-
an para santri yang lulus, dalam
acara penamatan juga diundang
para ulama besar dari berbagai
daerah untuk menguji kualitas
para santri tingkat Tsanawiyah.
Sementara para santri diberi ke-
sempatan untuk memberikan ce-
ramah dengan memilih berbagai
macam topik.

Para santri Tsanawiyah
vang lulus dan masih ingin me-
lanjutkan ke jenjang yang lebih
tinggi, maka dibuka tingkat Ali-
vah pada 1942 bersamaan de-
ngan pembukaan tingkat untuk
wanita yang diasuh oleh AGH
Hafsah yang didatangkan dari
Rappang. Proses pembelajaran
untuk wanita dilaksanakan di ru-
mah wakaf yang terletak di sam-
ping rumah yang pernah diting-
gali Ambo Dalle (depan gedung
induk sekarang) sementara untuk
pengajian dilaksanakan di ba-
wah kolong rumah Ambo Dalle.
Jumlah santriwati yang aktif me-
ngikuti pengajian berjumlah 10
orang, salah satu di antaranya
adalah Hj. St. Haniah."

Proses pembelajaran tidak
seefektif seperti yang diharap-
kan, di mana sempat terganggu
dengan datangnya para tentara
Jepang yang mendarat di Sula-
wesi pada 9 Februari 1942 yang
sebelumnya mengalahkan tenta-
ra kolonial Belanda. Kemande-
kan pembelajaran karena peme-
rintah Jepang turut mengawasi
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dengan ketat aktivitas sekolah
dan melarang setiap orang untuk
berkumpul. Larangan berkumpul
itu karena tentara Jepang kha-
watir akan terjadi serangan bala-
san dari tentara sekutu. Namun,
hal itu tidak membuat Ambo
Dalle menyerah. Bahkan, beliau
berinisiatif agar pembelajaran di-
lakukan di rumah setiap guru
dan mesjid dengan duduk ber-
sila. Strategi yang dilakukan Am-
bo Dalle adalah semua kaca dan
daun pintu dicat dengan warna
hitam agar cahaya lampu tidak
bersinar dan tembus keluar. Sis-
tem pembelajarannya dilakukan
dengan cara membagi kelas se-
cara berkelompok dengan me-
ngambil tempat di mana saja
vang dirasa aman asalkan me-
nampung semua kelompok. Ini
dimaksudkan agar tidak terjadi
kevakuman dalam proses bela-
jar. Suasana kurang kondusif bu-
kan menjadi halangan untuk ti-
dak melakukan proses pembe-
lajaran, hal ini terbukti dengan
berhasilnya membuka satu ting-
kat lagi yaitu Aliyah pada 1944.
Untuk meningkatkan proses be-
lajar mengajar di lingkungan
MAI, Ambo Dalle meminta Am-
beri Said untuk tinggal bersama-
nya dalam membantu melaksa-
nakan proses belajar mengajar.
Pesatnya perkembangan
MAI Mangkoso ditandai dengan
semakin banyaknya santri dan
cabang yang semakin tersebar
bukan hanya di Sulawesi Selatan
tetapi juga di daerah lain di anta-
ranya Sulawesi Tengah, Sulawe-
si Utara, Sulawesi Tenggara, Ja-
wa Timur, Kalimantan, Sumatra,
dan Nusa Tenggara. Dengan de-
mikian maka sudah waktunya
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untuk dibentuk organisasi yang
akan mengurus, mengkoordinir,
dan mengorganisir hubungan-
hubungan antar cabang MAI di
berbagai daerah dengan MAI
pusat di Mangkoso. Karena itu-
lah timbul ide untuk mengada-
kan musyawarah pendidikan
yang khusus membicarakan pe-
rencanaan pembentukan organi-
sasi dimaksud.

Situasi dan kondisi saat itu,
di mana penguasa Jepang, yang
selalu menaruh curiga dalam se-
gala bentuk aktivitas masyarakat,
membuat para pencetus ide un-
tuk membentuk kepanitiaan per-
siapan musyawarah nasional de-
ngan cara menggabungkan de-
ngan kepanitiaan akbar peringa-
tan Maulid Nabi Besar Muham-
mad saw dan pertemuan rutin
tahunan para guru-guru MAI ser-
ta dihadiri para pemuka agama/
alim ulama (kadi) di Sulawesi
Selatan, baik yang dari pusat
maupun cabang. Adapun tempat
atau kota yang dijadikan sebagai
pusat pelaksanaan kegiatan ada-
lah Watang Soppeng dikarena-
kan acara tersebut diprakarsai
AGH Daud Ismail pengasuh
Madrasah Al-Hidayah. Hal lain
yang menjadi bahan pertimba-
ngan adalah Watang Soppeng
dinilai strategis karena letaknya
di tengah dan mudah dijangkau.
Acara itu didukung Ambo Dalle,
Syekh H. Abdul Rahman Fir-
daus dari Pare-pare, AGH M.
Abduh Pabbajah dari Alakkuang,
Sidrap. Setelah peringatan Mau-
lid Akbar, maka dilangsungkan-
lah pertemuan pada 5 Pebruari
1947 bertempat di Watang Sop-
peng vang dihadiri para ulama
dan kadi dari berbagai daerah.!’
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Dari beberapa keputusan
penting yang dihasilkan dalam
pertemuan di hari itu disepakati,
bahwa perlu dibentuk organisasi
Islam yang bergerak dalam bi-
dang pendidikan, dakwah, dan
usaha-usaha sosial yang dimak-
sudkan untuk dapat membina
kaum Muslimin yang bertang-
gung jawab atas terselenggara-
nya ajaran Islam secara menye-
luruh, serta menjamin kelestari-

an jiwa patriotisme di kalangan’

rakyat Sulawesi Selatan yang se-
dang menghadapi penindasan
kaum penjajah. Di samping itu
dimaksudkan pula untuk mengu-
rusi dan mewadahi seluruh ke-
giatan MAI yang semakin maje-
muk dan berkembang. Dinamika
yvang timbul dalam pertemuan
tersebut adalah masalah nama
organisasi yang akan dibentuk,
sehingga timbul berbagai usulan
nama antara lain dari AGH Ab-
duh Pabbajah dengan Nashrul
Haq, dari AGH M Thahir Usman
dengan Al-Urwatul Wutsqa, dari
Syekh H. Abdul Rahman Firdaus
dengan Darud Da’'wah wal’ Ir-
syad. Usulan terakhir inilah yang
kemudian disepakati peserta per-
temuan dan menjadi nama pen-
didikan warga Sulawesi Selatan
di manapun mereka berada.
Adapun pengertiannya adalah
Darun (rumah, tempat, wadah),
Da’wah (panggilan, ajakan, seru-
an untuk memasuki tempat ter-
sebut), dan Jrsyad (petunjuk).
Dengan demikian Darud Da’wah
wal’ Irsyad (DDI) pada hakikat-
nya adalah organisasi yang me-
ngambil peranan untuk menga-
jak manusia ke jalan yang benar
dan membimbingnya menurut
ajaran Islam menuju kebaikan
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dan keselamatan di dunia dan
akhirat.'®

Untuk mewujudkan organi-
sasi yang dapat segera melaku-
kan kegiatan-kegiatannya, mu-
syawarah alim ulama mengama-
natkan kepada Ambo Dalle sela-
ku pimpinan MAI yang memiliki
cabang di beberapa daerah un-
tuk mengambil prakarsa seperlu-
nya. Untuk itu Ambo Dalle me-
ngadakan musyawarah dengan
guru-guru MAI berserta utusan
cabang-cabang MAI dari daerah-
daerah pada bulan Sya’ban
1366 H (1947 M) di Mangkoso
untuk membicarakan penginte-
grasian MAI Mangkoso menjadi
DDI dan menetapkan Mangkoso
sebagai pusat organiasasi DDI.
Pertimbangannya, Ambo Dalle
sebagai ketua DDI berkedudu-
kan di Mangkoso dan sudah me-
miliki hubungan komunikasi de-
ngan cabang-cabang di daerah,
sehingga memudahkan sosialisa-
si penggunaan nama DDI seba-
gai pengganti MAI. Pada tahun
itu juga sudah ada tamatan Ali-
vah DDI yang melanjutkan stu-
dinya ke luar negeri, seperti Me-
sir, yaitu AGH Abdul Kadir Kha-
lid, MA.

Pertemuan tahunan MAI
tetap dilaksanakan. Setelah ber-
integrasi menjadi DDI pertemuan
tahunan dinamai Muktamar.
Muktamar Nasional | (masa tran-
sisi MAI ke DDI) dilaksanakan di
pasar Mangkoso pada 1948.
Muktamar ini mengesahkan su-
sunan pengurus DDI hasil per-
temuan di Watang Soppeng pa-
da 1947." Secara historis-sosio-
logis, MAI Mangkoso yang lahir
pada 11 Januari 1939, merupa-
kan elemen dasar bagi lahirnya
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wadah yang ditopang idealisme
vang dalam perkembangannya
berubah menjadi organisasi DDI.
Atas dasar kerangka pemikiran
ini, jelas pula posisi musyawarah
alim ulama Ahl al-Sunnah wal’
Jamaah vyang diselenggarakan
pada 17 Februari 1947 di Wa-
tang Soppeng yang sebenarnya
merupakan forum yang berusa-
ha untuk merumuskan, membe-
nahi, dan meningkatkan pera-
nan DDI Mangkoso guna meme-
nuhi hasrat dan kebutuhan ma-
syarakat, yang membawa konse-
kuensi logis diintegrasikannya
MAI Mangkoso menjadi DDI.
Pengintegrasian itu harus diarti-
kan sebagai tolok ukur dalam
peningkatan bentuk struktural
dan operasional dari wadah
yvang semula bersifat organisasi
sekolah menjadi organisasi yang
bersifat kemasyarakatan yang la-
pangan geraknya mengambil pe-
ranan dalam bidang pendidikan,
dakwah, dan usaha-usaha sosial.

DDI yang berkantor pusat
di Mangkoso semakin berkem-
bang. Permohonan dan permin-
taan untuk mendirikan cabang-
cabang baru di seantero Nusan-
tara meningkat. Hal ini mengaki-
batkan pimpinan pusat DDI ke-
walahan melayani permintaan
tenaga guru, maka tindakan bi-
jak harus segera diambil Ambo
Dalle. Berbekal pengalamannya
memimpin MAI, maka melalui
keputusan rapat disetujui agar
santri-santri kelas tertinggi ditu-
gaskan mengajar pada madra-
sah-madrasah DDI yang sudah
tersebar di seluruh Nusantara.
Mereka diwajibkan mengabdi se-
laku pendidik dalam jangka wak-
tu tertentu. Setelah selesai, mere-
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ka dipanggil kembali untuk me-
neruskan pelajaran. Cara itu ter-
nyata bermanfaat ganda. Pro-
blem permintaan tenaga penga-
jar dapat diatasi tanpa memer-
lukan biaya besar. Sedangkan
bagi para santri, kegiatan terse-
but bermanfaat sebagai wahana
mempraktikkan ilmu yang dida-
patnya di madrasah. Dengan de-
mikian, bila mereka berada di
tengah-tengah masyarakat sudah
siap untuk mengabdikan dirinya.

Pada saat DDI mengalami
perkembangan vang pesat da-
tang permintaan dari Arung Mal-
lusetasi (Petta Calo) melalui utu-
sannya vang terdiri atas Petta
Sulewatang Mallusetasi (A. Cam-
bolang), H. Hamid dan H. La-
umma menemui Petta Soppeng
dan Ambo Dalle. Mereka mena-
warkan kepada Ambo Dalle un-
tuk menjadi kadi Mallusetasi di
Pare-pare karena kadi sebelum-
nya, H. M. Asaf, telah diberhen-
tikan oleh Arung Mallusetasi ka-
rena adanya perbedaan faham
keagamaan. Oleh Petta Sop-
peng, permintaan itu dikabulkan
dengan pertimbangan demi pe-
merataan pendidikan dan syiar
Islam serta melihat kondisi pe-
santren Mangkoso sudah berja-
lan dengan baik.

Bagi Ambo Dalle, jabatan
kadi Pare-pare dapat menjadi ja-
lan untuk lebih mengembangkan
organisasi yang dipimpinnya se-
hingga beliau pun menyambut
baik tawaran tersebut. Meski be-

“liau harus bolak balik Mangkoso-

Pare-pare setiap hari Kamis ha-
nya dengan bersepeda. Namun,
demi kemajuan organisasi dan
pengabdiannya kepada agama,
negara, dan masyarakat, tugas
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itu dijalaninya dengan setia dan
penuh keikhlasan. Sedikit demi
sedikit Ambo Dalle mulai menye-
rahkan sebagian tugasnya kepa-
da salah seorang kader yang di-
lihatnya punya kemampuan un-
tuk bisa menggantikannya kelak,
vaitu Amberi Said yang banyak
mendampingi beliau sejak dibu-
kanya MAI Mangkoso.

Pare-pare sangat mendu-
kung untuk kemajuan organisasi
karena letaknya hanya sekitar 35
KM dari Mangkoso. la adalah
kota niaga dan kota pelabuhan
yang menghubungkan beberapa
kabupaten di Sulawesi Selatan
ditambah dengan alat transpor-
tasi, komunikasi, dan sarana ser-
ta prasarana penunjang lainnya.
Pada saat diangkat menjadi kadi,
Ambo Dalle diberikan sebidang
tanah beserta gedung oleh Petta
Mallusetasi. Gedung itu semula
digunakan sebagai MAI cabang
Pare-pare. Maka pada 1 Muhar-
ram 1369 H (1949) diadakan
Muktamar I DDI di Pare-pare
yang dirangkaikan dengan pem-
bukaan/peresmian penggunaan
kantor pusat DDI yang berlokasi
di sebelah selatan Mesjid Raya
yang sebelumnya digunakan se-
bagai gedung madrasah (seka-
rang gedung itu digunakan seba-
gai rumah bersalin dan apotik
Adariyah DDI). Seorang derma-
wan di Pare-pare, H. Abdul Gani
membuatkan rumah untuk Am-
bo Dalle di samping Mesjid La-
bukkang sebagai tempat tinggal
sementara. Sambil menunggu
pembangunan rumah beliau se-
lesai, Ambo Dalle tetap menetap
di Mangkoso. Namun, demi lan-
carnya pesantren DDI pusat dan
tidak mengganggu tugas barunya
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sebagai kadi, maka pada 1 Ok-
tober 1949 Ambo Dalle secara
resmi menyerahkan kepemim-
pinan pesantren DDI pusat ke-
pada Amberi Said. Pilihan ter-
sebut didasarkan atas beberapa
pertimbangan, di antaranya bah-
wa Amberi Said telah menjadi
asisten Ambo Dalle sejak awal
didirikannya MAI Mangkoso, ba-
ik sebagai tenaga pengajar, pe-
ngawas umum, maupun penge-
lola administrasi pesantren. Am-
bo Dalle secara pelan-pelan juga
memberikan kepercayaan kepa-
danya sebagai pemegang tong-
kat estafet kepemimpinan infor-
mal sejak diangkatnya Ambo
Dalle sebagai kadi di Pare-pare.
Setelah pembangunan rumah
Ambo Dalle selesai, maka pada
1950 beliau secara resmi hijrah
(pindah) ke Pare-pare, mening-
galkan Mangkoso yang penuh
sejarah dan kenangan. Semen-
tara pesantren DDI Mangkoso
tetap berjalan dengan baik di
bawah nakhoda baru. Pengurus
DDI Mangkoso diberi status se-
bagai cabang otonom. Pesantren
DDI Mangkoso berkembang cu-
kup baik. Pada 1957 dibangun
kampus baru di daerah Ujung
Lare Pare-pare. Kampus ini lu-
asnya 3 hektar dan dilengkapi
dengan perkantoran PB DDI di
samping lokal-lokal belajar para
santri.

DDl dan Unsur-Unsur Ma-
syarakat Sipil

Perkembangan perguruan
Islam di Sulawesi Selatan tidak
terlepas dari peran para unsur
masvarakat sipil (civil society)
(pemerintah, tokoh masyarakat,
organisasi internal dan eksternal,
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serta pengusaha). Keterlibatan
individu tertentu seperti M. As’ad
dan Ambo Dalle merupakan to-
koh kunci eksisnya perguruan Is-
lam mulai dari Sengkang, Mang-
koso, hingga daerah-daerah lain-
nya di Nusantara. Kemampuan
pribadi mereka dalam mengatur
strategi baik terhadap interaksi
antar keduanya, maupun de-
ngan tokoh masyarakat, peme-
rintah, dan pengusaha menjadi-
kan proses eksistensi ini semakin
signifikan.

Kontribusi penguasa, keti-
ka MAI Mangkoso akan dibuka
menunjukkan betapa tingginya
perhatian Petta Soppeng Riaja
dalam hal pendidikan keislaman.
Terlepas dari aspek politik sosia-
lisasi pihak raja demi eksistensi
dirinya sebagai penguasa di wi-
layah Soppeng Riaja, tidak dapat
dipungkiri bahwa dengan inisiatif
vang dilakoninya untuk pertama
kali mendirikan tiga buah mesjid,
lalu berusaha meramaikannya
dengan cara musyawarah ber-
sama beberapa tokoh masyara-
kat, kemudian hasil musyawa-
rah tersebut dijadikan landasan
untuk mengirimkan utusan ke
lembaga penting pada waktu itu
di Sengkang, melahirkan pergu-
ruan Islam yang bertahan hingga
kini. Sekalipun mengalami kesu-
litan pada mulanya untuk meya-
kinkan M. As’ad untuk melepas-
kan staf dan asisten kepercaya-
annya untuk mendukung pendi-
rian MAI di Mangkoso, tetapi
dengan kepiawaian Petta Sop-
peng menghadapi utusannya
serta merancang pertemuan dan
negosiasi dengan Ambo Dalle
dan M. As’ad, akhirnya cita-cita
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untuk mendirikan sekolah Islam
di Mangkoso tercapai.

Tokoh-tokoh masyarakat
yang terlibat dalam dialog dan
musyawarah perencanaan peri-
hal penyemarakkan kegiatan ke-
islaman senantiasa giat dan di-
respons dengan cermat dan cer-
das oleh pihak penguasa dan pe-
ngusaha. Penguasa memberikan
ijin dan melaksanakan strategi
vang diputuskan bersama dalam
musyawarah, kemudian pengu-
saha ikut memberikan sumba-
ngan dana dan materi berupa
wakaf, infaq, dan sadaqgah, se-
hingga akhirnya perguruan Islam
ini berkembang hingga kini.

Penutup

Demikianlah model kerja-
sama self help atau resepsi aktif
dalam pembangunan pendidikan
keislaman yang banyak muncul
di Nusantara, yang seharusnya
tetap menjadi acuan dalam pe-
ngembangan, bukan hanya pen-
didikan keislaman, tetapi juga
pendidikan umum dan kejuruan.
Sehingga ketergantungan pada
pihak donatur yang sering penuh
dengan syarat-syarat tertentu de-
mi interes pemberi dana tersebut
dapat dihindari. Bila memang
kemudian terjadi penerimaan
bantuan lain, maka tentu berda-
sarkan tarik menarik kepentingan
serta berdasarkan pada win-win
solution di mana kedua belah
pihak mendapatkan keuntungan.

Catatan Akhir:

1.Anregurutta atau dalam bentuk sing-
katnya Gurutta adalah panggilan ula-
ma besar di Sulawesi Selatan, yang
sama artinya dengan Kyai di Jawa,

41



Al-Turas, Vol. 12, No. 1, Januari 2006

Tengku di Aceh, Tuan Guru di Nusa
Tenggara, Buya di Sumatera.

2. Lahir di Mekkah pada tahun 1907.

3.Lihat, Abd. Muis Kabry, Sgiarah Ae-
bangkitan dan Perkembangan DDI,
(Ponpes DDI Putri Ujung Lare Pare-
pare) 1983, h. 4.

4. Jbid.,

5. Lihat, KH Daud Ismail, “Riwayat Hi-
dup Alm. KH M. AS’ad; Pendiri Uta-
ma As'adiyah Sengkang, Cet. I
(Ujung Pandang, Bintang Selatan)
1989, h. 2, 11-16 dikutip dalam Ah-
mad Rasyid A. Said, Sgjarah Pondok
Pesantren DDI Mangkoso Barru Su-
lawesi Selatan, (Ponpes DDI Mang-
koso Sulawesi Selatan) 2002, h. 8.

6.Posisi Arung ini juga dia warisi dari
ayahnya H. Andi Tobo Petta Coa.

7.Hakim yang berwenang memutuskan
perkara bersama unsur kerajaan yang
lain.

8. Gelaran bangsawan Bugis yang digu-
nakan untuk panggilan kepada Raja,

9. Bermusyawarah sambil duduk bersila.

10. Ahmad Rasyid A. Said, op. cft,

h.10.
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11. bid

12, bid

13. bid

14. Hj. St. Haniah adalah salah satu
santri wanita pada tingkat Tahdi-
rivah dan Ibtidaiyvah MAI Mangkoso
Angkatan 1. Lebih Lanjut Ahmad
Rasyid A Said, op. ait, h.18.

15. lbid,

16. Abd. Muis Kabry, op. dit, h. 10.

17. bid
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Ismail,

. Rasulullah saw.-bersabda:.

.é.,\fﬁ\_u\g\;, AU ,L,,y"”

’Yang paling jauh kepada Allah Ta‘ala adalah hati yang keras”’

Sabdanya lagi:

S o5 55525

\:L:S’/; \;.:; C):) ru\u‘

“Empat perkara menjadi tanda ke/ahatan yaitu: hati yang. keras,
mata yang beku, senantiasa berandai-andai dan panjang harapan”

Berhati-hatilah anda dari empat sifat yang berbahaya itul



